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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kanker adalah istilah umum untuk sekelompok penyakit yang dapat
memengaruhi bagian tubuh mana pun. Tumor ganas dan neoplasma juga sering
digunakan. Pembentukan sel abnormal yang cepat, pertumbuhan di luar batas
normal, dan kemampuan untuk menyerang bagian tubuh di sekitarnya serta
menyebar ke organ lain merupakan ciri khas kanker. Metastasis merupakan
penyebab utama kematian akibat kanker (WHO, 2025).

Menurut Global Cancer Statistics (2020), terdapat kurang lebih 19,3
juta kasus kanker baru di seluruh dunia dengan 10 juta jiwa angka kematian
(Sung dkk., 2021). Menurut diagnosis dokter, prevalensi kanker di Indonesia
adalah 1,79 per mil (Riskesdas, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa kanker
menjadi ancaman kesehatan yang sangat serius. Palembang sebagai Kota
terbesar di Sumatera Selatan mengalami peningkatan angka kasus kanker,
sehingga diperlukan penanganan yang luas termasuk terapi sistemik di RSUP
Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

Berbagai pilihan terapi sistemik dikembangkan untuk menangani
kanker, termasuk kemoterapi sitotoksik, terapi target, terapi imun, dan hormon.
Menurut Sung dkk. (2021), obat-obatan antikanker dirancang untuk
menghambat pertumbuhan serta poliferasi sel ganas melalui berbagai

mekanisme, baik dengan merusak DNA, menghambat pembelahan sel, maupun



menghambat jalur sinyal tertentu. Terapi sistemik ini dapat diberikan melalui
berbagai bentuk sediaan, termasuk injeksi intravena, subkutan, dan oral.

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan obat antikanker dalam
bentuk oral semakin meningkat karena memiliki efektivitas yang sebanding
dengan kemoterapi intravena dan dapat diberikan langsung oleh pasien di
rumah. Penelitian Moritz dkk. (2025) menjelasakan bahwa kemoterapi oral
memudahkan pengobatan jangka panjang, khususnya untuk kanker yang
memerlukan terapi terus-menerus, sehingga menjadi bagian penting dari terapi
kanker modern. Pasien harus memahami dosis obat, waktu minum, dan risiko
toksisitas karena tanpa pengawasan langsung dari tenaga kesehatan saat pasien
mengonsumsi di rumah. Oleh karena itu, edukasi dan pemahaman pasien
sebelum memulai kemoterapi oral sangat penting.

Kemoterapi oral adalah jenis obat yang digunakan untuk membunuh sel
kanker dengan menghentikan pertumbuhan dan pembelahannya. Tujuan
kemoterapi adalah untuk menghilangkan sel kanker, mencegahnya kembali, dan
memperlambat pertumbuhannya. Kemoterapi oral digunakan karena lebih
mudah diberikan, membuat perawatan lebih nyaman, dan mengurangi biaya
bagi pasien dengan meminimalkan kebutuhan kunjungan rumah sakit layanan
kesehatan (Kemenkes RI, 2025).

Penggunaan obat kemoterapi oral berisiko tinggi karena bersifat
sitotoksik, mutagenik, teratogenik, dan karsinogenik yang dapat menyebabkan
efek samping serius seperti kerusakan hati, gangguan kesuburan, reaksi alegi,

dan kerusakan kromosom pada orang yang terpapar. Petugas kesehatan bisa



terpapar zat berbahaya saat menghirup udara yang terkontaminasi, menyentuh
kulit atau mata, atau luka jarum limbah medis (Queensland, 2017). Selain itu,
sisa obat kemoterapi dapat mencemari pakaian, tempat tidur, dan toilet pasien
yang dapat membahayakan keluarga sehingga memerlukan pengawasan ketat
(Indra dkk., 2022).

Penanganan obat kemoterapi oral harus dilakukan sesuai pedoman
kesehatan dan prinsip aman. Menurut Vu dkk. (2017), penanganan memerlukan
penggunaan alat pelindung diri seperti masker dan sarung tangan ganda, area
kerja berventilasi baik, dan pembuangan limbah sitotoksik terpisah. Pekerja
dapat mengalami gejala seperti mual, sakit kepala, dan infeksi saluran
pernapasan jika mereka tidak mematuhi pedoman (Meleha dkk., 2023). Oleh
karena itu, prinsip pengendalian aman sangat penting untuk melindungi pasien,
tenaga kesehatan, dan keluarga dari efek toksik kemoterapi oral.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tenaga kesehatan
masih terpapar obat antineoplastik, termasuk kemoterapi oral karena kurangnya
penggunaan alat pelindung diri yang tepat. Menurut Reeves dkk. (2013),
sebagian besar institusi kesehatan hanya mewajibkan penggunaan sarung
tangan. Hal ini menyebabkan risiko kontak langsung dengan sisa obat
meningkat, terutama saat menyiapkan, memberikan, serta membersihkan sisa
obat pasien (Negreli dkk., 2019).

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
gambaran pengetahuan pasien tentang penggunaan obat kemoterapi oral di

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang, sebagai dasar perencanaan



intervensi edukasi, peningkatan kepatuhan, dan upaya peningkatan kualitas

hidup pasien kanker.

B. Rumusan Masalah

Penggunaan obat kemoterapi oral mewajibkan pasien memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai tujuan terapi, cara penggunaan obat, efek
samping, cara penyimpanan yang benar, dan cara pencegahan paparan. Namun,
beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
pasien mengenai penggunaan obat kemoterapi oral masih beragam dan belum
memadai, sehingga dapat memengaruhi keselamatan, kepatuhan, dan
keberhasilan terapi. Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah yang dibahas
dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran pengetahuan pasien tentang

Penggunaan obat kemoterapi oral di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menjelaskan gambaran pengetahuan pasien tentang penggunaan obat
kemoterapi oral di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik pasien pengguna obat kemoterapi oral di
RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.
b. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan pasien tentang penggunaan obat

kemoterapi oral di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.



c. Mengidentifikasi pengetahuan pasien mengenai tujuan penggunaan,
dosis dan aturan pakai, efek samping dan penanganannya, kepatuhan,
cara penyimpanan, keamanan penggunaan, serta penanganan limbah
dan pencegahan paparan obat kemoterapi oral di RSUP Dr. Mohammad

Hoesin Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmiah
mengenai pengetahuan pasien dalam penggunaan obat kemoterapi oral, serta
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang

farmasi klinik dan onkologi farmasi.
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